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Abstrak
Jaringan Syaraf Tiruan dapat dijadikan alat untuk meramalkan rangkaian waktu dalam bidang perekonomian termasuk dalam meramalkan harga bursa saham. Dengan menggunakan data-data sebelumnya, Jaringan Syaraf Tiruan dapat meramalkan harga bursa saham yang akan datang. Dalam penelitian ini efek dari contoh pelatihan yang berbeda dapat meramalkan tingkat tarif saham yang diuji. 

Kata kunci : Peramalan, Jaringan Syaraf Tiruan, rangkaian Waktu

1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan penggunaan komputer pada dewasa ini sudah sangat luas. Bukan hanya dalam bidang teknologi dan informasi tetapi juga menyangkut bidang perekonomian. Bahkan untuk memprediksikan harga saham pada suatu pasar bursa atau bursa efek, peran komputer sangat berarti karena untuk memprediksinya menggunakan suatu software yang akan memudahkan penjual dan pembeli saham dalam melaksanakan transaksi, sehingga keinginan dan tujuan penjual dan pembeli dapat terwujud dengan mudah dan lancar. 

      Melihat segala kerumitan dan ketertarikan penulis akan hal tersebut di atas, maka penulis mengambil judul “Aplikasi Jaringan Syaraf Tiruan dalam Memprediksi Bursa Saham” untuk menyusun tugas akhirnya.

Suatu prakiraan dapat dilakukan untuk hal-hal yang terjadi pada waktu yang akan datang dengan cara mengolah sekumpulan data yang relevan. Dengan teknologi Jaringan Syaraf Tiruan masalah perubahan pola data dan formulasi tidak dipandang sulit karena JST menawarkan suatu teknik pendekatan pelatihan yang memiliki kemampuan mempelajari pola data waktu yang lalu.

2. Identifikasi Masalah

Yang akan dicapai dari pengujian ini adalah berapa besarnya nilai error yang akan dicapai sehingga nilai error tersebut dapat menentukan seberapa besar nilai ketepatan yang dapat dilakukan dalam peramalan. Yang akan dianalisa adalah hasil-hasil pembentukan pola peramalan oleh simulator jaringan syaraf tiruan dan juga pembentukan pola peramalan dari hasil perhitungan. 

3. Maksud dan Tujuan

Maksud

Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk membuat suatu perancangan yang sesuai dengan analisa dan perhitungan dengan mendapatkan solusi terbaik bagi pengguna dari aplikasi yang telah dihasilkan
Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan perancangan Jaringan Syaraf Tiruan, analisa perhitungan dan simulasi mengenai stock (saham) melalui algoritma Backpropagation. Dengan menguji tingkat keberhasilan JST dalam memprediksi stock. Tahap pengujian tersebut dibuat dengan sebuah perangkat lunak.
4. Batasan Masalah

1. Pada sistem simulasi JST dipakai konfigurasi JST dengan menggunakan Algoritma Backpropagation.

2. Pada sistem prakiraan bursa saham yang ditinjau adalah transaksi per hari dari transaksi di Bursa Efek Jakarta pada tanggal 3 Januari 2005 sampai bulan 1 April 2005.
3. Harga saham yang akan diramalkan adalah saham perusahaan PT. Gudang Garam Tbk, PT. HM Sampoerna Tbk, dan PT. Bentoel Internasional Tbk.
4. Data yang dipakai pada pola pelatihan selama 13 minggu dan pada proses pengujian selama 7 minggu.

5. Arsitektur Jaringan Syaraf Tiruan 1 pola lapisan inputan, 2 lapisan tersembunyi, 1 lapisan keluaran.
5. Teori
Jaringan Syaraf Tiruan

Jaringan syaraf adalah merupakan salah satu representasi buatan dari otak manusia yang selalu mencoba untuk mensimulasikan proses pembelajaran pada otak manusia tersebut. Istilah buatan digunakan karena jaringan syaraf ini diimplementasikan menggunakan program komputer yang mampu menyelesaikan sejumlah proses perhitungan selama proses pembelajaran.

Jaringan Syaraf Tiruan (JST) adalah processor tersebar parallel yang sangat besar (massively parallel distributed processor) yang memiliki kecenderungan untuk menyimpan pengetahuan yang bersifat pengalaman dan membuatnya siap untuk digunakan. 
JST Backpropagation

Jaringan Syaraf Tiruan Backpropagation merupakan model JST yang paling banyak digunakan dalam edukasi. Arsitektur dan proses belajar yang sederhana sangat memudahkan untuk dipelajari. Backpropagation merupakan algoritma pembelajaran yang terawasi dan biasanya digunakan oleh perceptron dengan banyak lapisan untuk mengubah bobot-bobot yang terhubung dengan neuron-neuron yang ada pada lapisan tersembunyinya. Algoritma backpropagation menggunakan error output untuk mengubah nilai bobot-bobotnya.

Untuk mendapatkan error ini, tahap perambatan maju (forward propagation) harus dikerjakan terlebih dahulu. Pada saat perambatan maju, neuron-neuron diaktifkan dengan menggunakan fungsi aktivasi sigmoid.
Regresi Linier
Jaringan syaraf regresi sering digunakan untuk melakukan pendekatan fungsi. Lapisan tersembunyi isinya sama dengan jumlah vector inputnya. Lapisan outputnya terdiri dari beberapa neuron yaitu sejumlah vector target. Bobot-bobot lapisan pada neuron-neuron memiliki nilai sama dengan target. 
6. Analisis Masalah 
Pada analisis masalah ini akan diperlihatkan gambar langkah-langkah penelitian yang mana dalam gambar ini kita akan mengetahui bagaimana langkah-langkah penulis dalam melakukan penelitian untuk mendapatkan hasil dari peramalan menggunakan JST dan Regresi Linier.
Gambar Langkah-langkah Penelitian
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6. Perancangan dan Implementasi
a. Perancangan 
Pada perancangan ini dicantumkan gambar diagram alir menggunakan JST dan Regresi Linier. 
Diagram Alir JST

[image: image2.wmf]Start

Mempelajari sistem

aplikasinya

Mencari data untuk simulasi

Menyusun data sebagai

masukan & keluaran untuk

pelatihan & pengujian

Proses training

Selesai ?

Memasukan data

Selesai ?

Pengujian jaringan

Finish

Ya

tidak

tidak

Ya


Diagram Alir Regresi Linier
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b. Implementasi 
TABEL DATA PENGUJIAN
	pembukaan
	tertinggi
	terendah
	volume
	target

	16750
	16850
	16400
	542000
	16550

	16500
	16600
	16400
	782500
	16450

	16200
	16100
	15300
	2883500
	15400

	16500
	16500
	16300
	380500
	16450

	16300
	18700
	16700
	6288000
	18400

	18250
	18400
	17500
	721000
	18000

	16750
	16900
	16600
	1011000
	16900


TABEL HASIL PERAMALAN JST

	Mingggu
	Target
	Hasil JST
	Error

	1
	16550.00  
	16549.01    
	0.01

	2
	16450.00  
	16444.62
	0.05      

	3
	15400.00  
	15372.93    
	0.27      

	4
	16450.00
	16157.68
	2.92      

	5
	18400.00  
	18501.48    
	1.01      

	6
	18000.00  
	18012.78
	0.13      

	7
	16900.00  
	16910.05    
	0.10      


TABEL HASIL PERAMALAN REGRESI LINIER
	Minggu
	Target
	Hasil Regresi Linier
	Error

	1
	16550.00  
	17325.30    
	7.75      

	2
	16450.00  
	17267.55    
	8.18      

	3
	15400.00  
	17147.67   
	17.48      

	4
	16450.00
	17143.83    
	6.94      

	5
	18400.00  
	17295.63   
	11.04      

	6
	18000.00  
	17298.75    
	7.01      

	7
	16900.00  
	17492.71    
	5.93


REKAPITULASI HASIL PERAMALAN
	                       Hasil
	MSE
	R
	r


	Metode
	
	
	

	JST
	0.00961681
	0.9948
	0.9948

	Regresi Linier
	2.5735e+0.08 = 2.788
	0.04058
	0.3787


7. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian pada bab-bab sebelumnya dan berdasarkan hasil penelitian pada bab IV dan V, maka pada penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Metode Jaringan Syaraf Tiruan mempunyai sifat berusaha mencari kestabilan kembali untuk mencapai output yang diinginkan. Ini disebabkan karena adanya proses belajar dengan penyesuaian bobot-bobot koneksi.

2. Jumlah iterasi tidak dapat ditentukan oleh besarnya ketelitian pengenalan pola yang diinginkan tetapi ditentukan oleh parameter-parameter jaringan yang digunakan, kondisi awal dari jaringan dan karakteristik dari data-data masukan.

3. Pembentukan model peramalan dengan menggunakan metode regresi yaitu dengan memasukan data untuk diolah sehingga menghasilkan informasi yang diinginkan

4. Berdasarkan hasil peramalan dengan dua metode yang berbeda, maka metode Jaringan Syaraf Tiruan Backpropagation adalah metode yang lebih baik dalam meramalkan harga saham PT. Gudang Garam Tbk, PT. HM Sampoerna Tbk dan PT. Bentoel Internasional Tbk dibandingkan dengan metode Regresi Linier.
Daftar Pustaka

1. Kusumadewi Sri, Membangun Jaringan Syaraf Tiruan Menggunakan MATLAB dan Excel Link, Yogyakarta, 2004.

2. Jogiyanto HM, Akt, MBA, Ph.D, Analisis & Disain, ANDI, Yogyakarta, 1995.

3. Surakhmad Winarno Prof.Dr, M.Sc.Ed, Penelitian Ilmiah Dasar Metoda teknik, TARSITO, Bandung, 1994.
4.
Siang Jek Jong, Drs, M.Sc, Jaringan Syaraf Tiruan & Pemrogramannya Menggunakan Matlab, ANDI, Yogyakarta.















































































































































































































































































































_1185642623.vsd
�

�

�

�

�

�

�

Start�

Mempelajari sistem aplikasinya�

Mencari data untuk simulasi�

Menyusun data sebagai masukan & keluaran untuk pelatihan & pengujian�

Proses training�

Selesai ?�

Memasukan data�

Selesai ?�

Pengujian jaringan�

Finish�

Ya�

tidak�

tidak�

Ya�

�


_1185642818.vsd
�

�

�

�

�

�

�

Start�

Mempelajari sistem aplikasinya�

Mencari data untuk simulasi�

Menyusun data sebagai masukan & keluaran untuk pelatihan & pengujian�

Proses training�

Selesai ?�

Memasukan data�

Selesai ?�

Pengujian Regresi�

Finish�

Ya�

tidak�

tidak�

Ya�

�


_1185639371.vsd
�

�

�

�

�

�

Identifikasi masalah�

Penentuan model peramalan�

Pengolahan data�

Metode Regresi Linier�

Pengumpulan data literatur�

Penentuan parameter Regresi Linier�

Metode JST Propagasi Balik�

Studi literatur�

Pola data (file pattern)�

Pengenalan pola masukan dg JST Propagasi Balik�

Model persamaan Regresi Linier�

Gunakan model Regresi Linier�

eperhitungan <= etoleransi�

Gunakan bobot koneksi�

Hasil peramalan�

Kesimpulan & saran�

Analisa hasil peramalan�

Perhitungan MSE�

Hasil peramalan�


